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ABSTRAK 

 

Nama: Ade Riad Nurdin, NIM: 161320052, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2020M/1441 H. Judul Skripsi: 

Ghari<b dan Musykila<t bacaan al-Qur’an riwayat Hafsh (Studi Analisis kita<b al-

Tashi<l karangan Abu al-Khai<r)  

 Dalam eksistensinya, ilmu qir<a’a<t sangat penting untuk dikaji karena ilmu ini 

membantu kita dalam pengucapan ataupun tulisan teks al-Qur’an. Salah satu 

pembahasan ilmu qira’at itu adalah gharib dan musykilat bacaan al-Qur’an. Gharib 

dan musykilat bacaan al-Qur’an menurut riwayat Hafsh dalam pandangan Abu al-

Khair adalah kalimat yang dianggap asing karena keluar dari kaidah ilmu tajwid 

dan kalimat yang dianggap sulit membacanya padahal dari segi tulisan tidak 

menyalahi aturan ilmu tajwid. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah: 1) Bagaimana pengertian gharib dan musykilat bacaan al-Qur’an? 2) 

Bagaimana penjelasan Abu al-Khair terhadap kalimat gharib dan musykilat bacaan 

al-Qur’an dalam kitab al-tashil? 3) Bagaimana pengaruh penggunaan gharib dan 

musykilat bacaan al-Qur’an terhadap ilmu qira’at dan tafsir al-Qur’an?. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengertian gharib dan musykilat 

bacaan al-qur’an. 2) untuk mengetahui penjelasan abu al-khair terkait gharib dan 

musykilat, 3) untuk mengetahui pengaruh gharib dan musykilat terhadap ilmu 

qira’at dan tafsir. 

Penelitian ini adalah penilitian kulitatif deskriptif yaitu mengkaji dan 

mendeskripsikan tentang Ghari<b dan Musykila<t bacaan al-Qur’an riwayat Hafsh. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

mengumpulkan data dan informasi buku-buku dan wawancara dengan penulis, 

selanjutnya data dianalisa secara seksama dan komprehensif.  

Hasil penelitian ini menunjukan kaidah-kaidah ghari<b dan musykila>t bacaan al-

Qur’an riwayat Hafsh. Ada tujuh puluh enam kalimat yang termasuk dalam bacaan 

ghar<ib dan musykila<t. Meskipun dalam pelafalan bacaan al-Qur’an secara ghari<b 

dan musykila<t, namun kaidah bacaan tersebut tidak mengubah terhadap arti dan 

tafs<ir al-Qur’an. 
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ABSTRACK 

 

Name: Ade Riad Nurdin, NIM: 161320052, Department of Qur'an and 

Tafseer Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2020M/1441 H. 

Thesis Title: Ghari<b and Musykila<t al-Qur'an narration of Hafsh 

(Analysis Study of al-Tash<il Abu al-Khai>r)  

Ilmu Qir<a'a<t has experienced ups and downs in history. Qir<a'a<t is now 

alive and being reviewed by many people. In its existence the science of 

Qi<ra'a<t is very urgent to study because this science helps us in the 

pronunciation or writing of the text of the Qur'an. The themes discussed by 

the authors in this study relate to Qir<a'a<t al-Qur'an Ghari<b and Musykila<t 

Hafsh narrated in abu al-Khai<r's book of al-Tash<il, with sub-problems 

being: Rules, reading models, and the effect of their use on Qir<a'a<t science 

and interpretation.  

This research is a descriptive skinline that examines and describes 

ghari<b and musykila<t readings of the Qur'an Hafsh history, researchers use 

library research methods by collecting data and information with the help of 

other materials, then the data is analyzed carefully and comprehensively. 

The results of this study show the rules of Ghari<b and Musykila<t reading 

the Qur'an narrated by Hafsh and there are tutjuh twenty-six sentences 

included in the readings of Ghari<b and Musykila<t. Although in the 

pronunciation of the Qur'an in Ghari<b and Musykila<t, the rules do not 

change the meaning and interpretation of the Qur'an. 
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 صورة تجريذة

لسى انمـآٌ وػهىو تفسُـ، كهُخ أوفول ، NIM :050211161 أدي رياض نور الذين،الاسى: 

غريب وموسكيلات القرآن الكريم لحفش هـ. ػُىاٌ الأطـوصخ: 44ٔٔو/ٕٕٓٓانؼٍَ وآػاة، سُخ 

  )دراسة تحليلية لتلتكل أبو الخير(

ح صََُّخ اٌِ و َتى يـارؼتهب يٍ لجم انؼؼَؼ يٍ  ضهؼد غؼىػا وهجىطب فٍ انتبؿَظ. ػهى لـاءح َـ لُ

انُبس. فٍ ورىػهب ػهى لـُح يهش رؼاً نهؼؿاسخ لأٌ هؾا انؼهى َسبػؼَب فٍ انُطك أو كتبثخ َع 

انمـآٌ. وتتؼهك انًىاضُغ انتٍ َبلطهب انًؤنفىٌ فٍ هؾِ انؼؿاسخ ثمـح انمـآٌ انكـَى ويػُلاد 

ص انتٍ ؿواهب فٍ كتبة أثى انغُـ ػٍ انتهبضُم، يغ انًطبكم انفـػُخ وهٍ: انمىاػؼ، وًَبؽد صً

 انمـاءح، وتأحُـ استغؼايهب ػهً انمـح ػهى وتفسُـ. 

نتبؿَظ انمـآٌ  يطكلادهؾا انجضج هى عط ثطـح وغفٍ َفضع وَػف لـاءاد غـَت و 

جُبَبد وانًؼهىيبد ثًسبػؼح يىاػ صًص، وَستغؼو انجبصخىٌ طـق ثضج انًكتجخ يٍ علال رًغ ان

 أعـي، حى َتى تضهُم انجُبَبد ثؼُبَخ وضًىنُخ. 

تظهـ َتبئذ هؾِ انؼؿاسخ لىاػؼ غـَت ويىسُكلاد لـاءح انمـآٌ انتٍ ؿواهب صًص وهُبن ستخ 

وػطـوٌ رًهخ يؼؿرخ فٍ لـاءاد غـَت ويىسكلاد. ػهً انـغى يٍ أٌ فٍ َطك انمـآٌ فٍ 

 .اػؼ لا تغُـ يؼًُ انمـآٌ وتفسُـِىغـَت ويىسكلاد، فإٌ انم
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TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab 
Nam

a 
Huruf Latin 

 

Nama 

 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je د

 Ha ḥ س
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ط

 Dal D De ػ

 Zal Ż ؽ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ؿ

 Zai Z Zet ف

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ظ
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ؼ
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...ʻAin ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 
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 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki 1ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 ء
Hamz

ah 
...’... Apostrof 

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =   ََكَتت  

Su’ila  =   َِسُئم 

Yażhabu = َُؾَْهَت 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 ىٍَ
Fathah 

dan ya 
Ai A dan I 

 ىَى
Fathah 

dan wau 
Au A dan U 

 

Contoh: 

Kaifa   = َُْف  كَ

Walau  = ْوَنَى 

Syai’un  = ٌء ٍْ  ضَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

danTanda 
Nama 

 ىبَ
Fathah dan 

alif atau ya 
Ā 

A dan garis di 

atas 

 ىًِ
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis di 

atas 

 ىىُ
Dammah 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

 

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

ẓammah transliterasinya adalah /t/. 
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Contoh: Minal jinnati wannās =  ِانْزَُِّخِ وَانَُّبس ٍَ  يِ

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   ََِّخ ِـ ُـ انْجَ ُْ  عَ

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), 

maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  َُّّخُ انَُّجَىَِخ  انَسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   انسُّخ انُجىَّخ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata ,(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  ّانسُّخ انُجىَخ 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ََِّخ ِـ ُـ انْجَ ُْ  عَ

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh:  ثسى الله انـصًٍ انـصُى 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān ar-

raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf 

awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
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lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

10. Daftar Singkatan 

SWT : Subha<nahu< Wa Ta’a<la 

Saw : Sallawla<hu’Alaihi Wasallam 
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MOTTO 

 

 وَرَتِّلِ الْقرُْاٰنَ ترَْتِيْلًاا  

  “ Dan bacalah Al-Qur'a<n itu dengan perlahan-lahan”.  

(QS. Al-Muzzammil: 4) 
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